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A. JUDUL PROGRAM
“SPAGETI KULIT SINGKONG PELANGI”

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Negara Indonesia merupakan negara terbesar ke-3 penghasil tanaman singkong. Namun kebanyakan orang hanya memanfaatkan daging singkong dan daun singkongnya saja. Sedangkan kulitnya hanya terbuang sia-sia menjadi sampah atau sekedar menjadi pakan hewan ternak. Perlu diketahui bahwa limbah kulit singkong sebenarnya tidak baik bagi lingkungan dan bisa mencemari lingkungan. Karena limbah kulit singkong dapat mengganggu komposisi oksigen dalam tanah. Kulit singkong merupakan limbah dari tanaman singkong yang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi yang dapat di gunakan sebagai sumber energi. Presentase jumlah kulit bagian luar sebesar 0,5-2% dari berat total singkong segar. Sedangkan presentase jumlah kulit bagian dalam sebesar 8-15%. Sungguh disayangkan jika kulit singkong tidak dimanfaatkan, karena hanya akan menjadi sampah yang tidak berguna yang bahkan bisa merusak lingkungan. Untuk itu kita perlu meningkatkan efisiensi pemanfaatan bahan makanan, termasuk pada tanaman singkong. Peningkatan efisiensi pemanfaatan tanaman singkong dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satunya yaitu dengan cara mengolah limbah kulit singkong menjadi bahan makanan yang layak jual. (Sumber: hennie.multiply.com/journal/item/11).
Kulit singkong ke-2 (kulit bagian dalam) dalam istilah biologi disebut manihot utilisima. Kulit singkong bagian dalam inilah yang bisa diolah menjadi bahan makanan. Mungkin banyak pemikiran yang muncul bahwa kulit singkong itu tidak baik untuk dikonsumsi, tapi jangan khawatir karena kulit singkong itu tidak berbahaya dan bahkan baik untuk kesehatan. 
Menurut pakar tanaman obat prof.Hembing wijaya kusuma, efek farmologis dari singkong adalah sebagai anti oksidan, anti kangker,dan anti tumor, serta dapat menambah nafsu makan. 
Banyak orang yang mengatakan bahwa kulit singkong rasanya pahit. Sebelum diolah memang kulit singkong rasanya pahit, tapi setelah diolah dengan cara yang tepat maka rasa pahitnya akan hilang. Sehingga tidak perlu lagi merasa ragu untuk mengkonsumsi olahan kulit singkong. Kulit singkong terasa pahit karena mengandung HCL (Hidrogen sianida atau Asam sianida). Kandungan HCL ini terdapat di lapisan terluar pada kulit singkong yang ke-2 (kulit singkong bagian dalam). Lapisan yang mengandung HCL inilah yang harus di buang untuk  menghilangkan rasa pahit pada kulit singkong. Yaitu dengan cara dikupas lapisan kulit terluarnya kemudian dicuci sampe bersih. Setelah itu rendam kulit singkong yang sudah bersih tadi dalam air. Serta beri campuran sedikit garam pada saat merebus kulit singkong tersebut. Dengan melakukan beberapa hal tersebut maka hasilnya HCL akan hilang sehingga kulit singkong bisa diolah dan dikonsumsi oleh manusia. 
Banyaknya penjual makanan yang menggunakan singkong sebagai bahan bakunya, mendorong kami untuk mencoba menciptakan jenis makanan baru dengan bahan dasar kulit singkong yang biasanya tidak ternilai. 
Dari berbagai penelitian,kulit singkong mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Dengan kulit singkong inilah kami dapat membuatnya manjadi sebuah makanan baru yang kami sebut “Spageti Kulit Singkong Pelangi”. Makanan ini layak di coba karena selain enak, nilai gizinya cukup tingi, harganya pun terjangkau. 
Kami berharap ide kami ini akan menjadi prospek bisnis yang cemerlang serta menjadi salah satu tindakan pelestarian alam, pengbdian pada masyarakat, dan setidaknya dapat mengurangi pengangguran di negara Indonesia. Yaitu dengan cara merekrut mereka menjadi pegawai dalam usaha kami ini, jika ide kami ini dapat terealisasikan serta berkembang dengan baik kedepanya.
C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah penting berikut ini:
1. Apa saja alat dan bahan yang dibituhkan dalam pembuatan spageti kulit singkong pelangi? 
2. Bagaimana proses pembuatan spageti kulit singkong pelangi?
3. Apa saja kandungan gizi yang terdapat dalam kulit singkong?

D. TUJUAN PROGRAM

1. Meningkatkan nilai ekonomis singkong.
2. Memanfaatkan limbah menjadi sesuatu yang lebih berguna terutama dalam bisnis makanan.
3. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah kulit singkong.
4. Memunculkan peluang bisnis baru yang hemat biaya tapi bisa bernilai jual tinggi, karena bahan dasarnya dari sebuah limbah.
5. Membuat makanan yang masih asing bagi masyarakat supaya menjadi makanan yang sanagat diminati, sehingga bisa menjadi makanan khas dari kulit ketela yang Go Public serta memiliki daya jual yang tinggi.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Dapat meningkatkan pendapatan para petani ketela pohon. Karena dari awalnya kulit singkong tidak laku dijual menjadi bernilai jual.
2. Dengan peningkatan penghasilan para petani ketela pohon, maka secara tidak langsung dapat meningkatkan minat petani untuk menanam tanaman ketela pohon, sehingga mencegah kepunahan tanaman ini.
3. Dapat mengenalkan tanaman khas yang banyak tumbuh di Indonesia kepada negara-negara lain,
4. Diharapkan dapat mengurangi pengangguran dan mencetak para pebisnis-pebisnis makanan yang handal.
F. KEGUNAAN PROGRAM
1. Sebagai bentuk program pengabdian masyarkat oleh mahasiswa dengan tujuan memberdayakan potensi alam dan sumber daya manusia. 
2. Memperbaiki kondisi ekonomi dan taraf hidup petani yang keadaannya semakin terpuruk.
3. Sebagai progam pengentasan pengangguran, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia.
4. Menjadi bentuk pelestarian dengan pengolahan limbah.
5. Sebagai peluang bisnis baru dengan harapan kedepan yang lebih baik.
G. TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman singkong sangat mudah tumbuh di Indonesia. Tapi kebanyakan orang hanya memakan daging dan daun singkongnya saja, sehingga sering kali dijumpai kulit singkong yang yang menumpuk menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan. Terutama di daerah-daerah pedesaan termasuk di desa Wonosalam,Demak. Apalagi bagi pabrik-pabrik yang menggunakan singkong sebagai bahan bakunya serta termasuk usaha-usaha rumahan yang menggunakan bahan baku yang sama, pasti limbah kulit singkongnya sangatlah melimpah.
Suatu hari saat kami berjalan-jalan di pasar untuk berbelanja, kami menjumpai seorang ibu pedagang singkong mentah. Di situlah kami melihat banyak tumpukan sampah kulit singkong. Kemudian kami berfikir bahwa jika sampah kulit singkong itu dibiarkan menumpk begitu saja maka akan merusak lingkungan dan keindahannya. Oleh karena itulah kami berinisiatif untuk memanfaatkan sampah kulit singkong tadi dengan mengolahnya menjadi makanan.
Setelah kami mencari tahu, ternyata kulit singkong mempunyai kandungan yang hampir sama seperti daging singkongnya. Hanya saja presentasenya lebih sedikit. Di dalam kulit singkong tersebut terdapat beberapa kandungan vitamin dan zat-zat lain yang sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia.
Adapun nilai-nilai gizi yang terkandung dalam kulit singkong, antara lain adalah sebagai berikut:
·  Nutrisi : nilai per 100 gram porsi makan
·  Air : 59,68 g
·  Energi : 160 K cal
·  Protein : 1,36 g
·  Total lemak : 0,28 g
·  Karbohidrat : 38,05 g
·  Serat : 1,8 g
·  Ampas : 0,62 g
·  Mineral
·  Kalsium : 16 mg
·  Besi : 0,27 mg
·  Magnesium : 21 mg
·  Phospor : 27 mg
·  Potassium : 271 mg
·  Sodium : 14 mg
·  Seng : 0,34 mg
·  Tembaga : 0,1 mg
·  Mangan : 0,384 mg
·  Selenimum : 0,7 mcg
·  Vitamin C
·  Asam ascorbic : 20,6 mg
·  Thiamin : 0,087 mg 
·  Riboflatvin : 0,048 mg
·  Asam pantothenic : 0,107 mg 
( Sumber : hennie.multiply.com/journal/item/11).



A. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Gambaran spageti kulit singkong pelangi
Spageti kulit singkong merupakan alternatif makanan baru yang sehat, murah, dan lezat serta menarik untuk di coba. Cara membuatnya pun mudah. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana spageti kulit singkong pelangi itu maka kami paparkan cara pembuatanya. 
a) Alat dan bahan
Alat-alat yang dibuhkan antara lain : 
· Kompor
· Penggorengan
· Pisau
· Dan alat-alat dapur lainya
Bahan-bahan yang di butuhkan antara lain :
· Kulit singkong
· Daging ayam
· Paprika merah
· Paprika kuning 
· Paprika hijau
· Bawang bombai
· Minyak goreng
· Air
· Gula
· Garam
· Msg (penyedap rasa)
· Merica bubuk
· Saos
b) Cara pembuatan spageti kulit singkong pelangi adalah sebagai berikut :
· Cara pembuatan mie spagetinya :
1) Siapkan semua alat dan bahan yang di gunakan untuk membuat spageti kulit singkong pelangi.
2) Kupas kulit singkong dan bersihkan dari lapisan terluar yang mengandung HCL, kemudian cuci sampai bersih. (untuk menghilangkan rasa pahit pada kulit singkong).
3) Setelah itu iris kulit singkong secara memanjang seperti mie, lalu rendam kulit singkong tadi dalam air selama beberapa menit.
4) Kemudian rebus kulit singkong hingga lunak, lalu tiriskan.
· Cara pembuatan saosnya :
1) Tumis bawang bombai yang telah diiris.
2) Masukkan daging ayam yang sudah dicincang kecil-kecil.
3) Masukkan irisan paprika merah, kuning dan hijau.
4) Masukkan merica bubuk secukupnya.
5) Masukkan sedikit gula.
6) Masukkan garam dan penyedap rasa (msg) secukupnya.
7) Masukkan saos secukupnya( bisa pilih saos tomat, saos super pedas, atau saos pedas manis. Pilih sesuai selera).
8) Masukkan sedikit air.
9) Masak semua bahan tadi hingga matang merata.
10)  Siapkan kulit singkong yang telah direbus tadi di atas piring penyaji.
11) Tuangkan saos yang telah matang diatas rebusan kulit singkong.
12) Spageti kulitsingkong siap disajikan.


2.  Prospek pengembangan bisnis
Kegiatan kewirausahaan ini dimulai dari cafe kecil-kecilan di daerah sekitar kampus UNNES. Setelah sukses baru akan kami kembangkan menjadi cafe besar. Setelah berhasil pada satu tempat pusat, yang kemudian dalam perkembanganya kami berencana akan membuka cafe-cafe lain di beberapa lokasi atau daerah yang berbeda. Dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan ini, kami membidik masyarakat luas terutama para mahasiswa UNNES. Produk makanan ini akan dipasarkan pada kalangan mahasiswa UNNES dengan bekerjasam dengan salah satu cafe yang lokasinya berada di dekat kampus UNNES. 



3. Media Promosi yang Akan Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran produk yang dihasilkan, ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperkenalkan aplikasi ini ke masyarakat luas antara lain dengan penggunaan media pamflet, leaflet, brosur, dan spanduk yang dipasang di tepi jalan yang strategis. Selain itu juga ditambah media promosi melalui web. Dengan penggunaan media ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan mengetahui minat mereka terhadap produk ini. 

4. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi Pemasaran yang digunakan dalam usaha aplikasi pengamanan laptop hilang menggunakan analisis bauran pemasaran:
a. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk yang dihasilkan berupa aplikasi piranti lunak pengamanan laptop hilang.
b. Kebijakan Harga
Selama masa promosi (satu minggu pemasaran) pelanggan akan diberikan potongan harga atau diskon yaitu sebesar 25% dari harga sebenarnya untuk aplikasi pengamanan laptop hilang ini. Dengan kebijakan ini diharapkan semua masyarakat bisa menggunakan aplikasi yang satu ini sekaligus sebagai bagian dari promosi.
c. Kebijakan Promosi
Untuk meningkatkan hasil penjualan aplikasi pengamanan laptop hilang, maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi yang kami gunakan diantaranya melalui penyebaran pamflet, brosur dan leaflet di kampus dan kos-kos mahasiswa, pemasangan spanduk pada jalur strategis dan pusat keramaian serta pendirian stan di kampus pada saat ada event-event tertentu. Selain itu kami juga menggunakan media promosi berbasis web. Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harha @ (Rp)
	Total harga (Rp)

	1
	Sewa tempat
	1
	1.000.000
	1.000.000

	2
	Property toko/tempat
	
	800.000
	800.000

	3
	Bahan makanan
	1
	1.500.000
	1.500.000

	4
	Kas usaha
	
	700.000
	700.000

	Total
	4.000.000



Tabel 2 Penyusutan aktiva/bulan
	No
	Nama aktiva
	Jumlah
	Umur Ekonomis (tahun)
	Penyusutan perbulan (Rp)

	1
	Tempat/Toko
	1
	5
	100.000

	2
	Dekorasi toko
	
	1
	50.000

	3
	Bahan makanan
	
	2
	50.000

	Total
	200.000


		  
B. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Tahapan pelaksanaan program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini antara lain sebagai berikut:
1. Tahapan pendahuluan
a. Kegiatan	:
· Persiapan pelaksanaan.
Tahap pelaksanaan yakni menyiapkan branding, mendirikan stand, menyiapkan display, Menghubungi toko-toko komputer (mitra kerja)
· Promosi
· Membuat leaflet, pamflet, dan media promosi lainnya
· Produksi aplikasi
· Launching atau peluncuran produk
b. Target
· Matangnya persiapan pelaksanaan program.
· Tersedianya alat dan materi untuk proses produksi.
· Peluncuran produk berjalan lancar.
2. Tahapan pelaksanaan
a. Kegiatan	: -	pemasaran
· strategi pemasaran
b. Target	:
· Pemasaran berjalan dengan lancar.
· Mendapat mitra kerja/link (jaringan) bisnis.
3. Tahapan Monitoring
a. Kegiatan	:
· Memantau perkembangan program baik proses produksi maupun pemasaran produk.
b. Target: Program terlaksana sesuai dengan jadwal.
4. Tahapan Evaluasi
a. Kegiatan	:
· Menghitung laba yang diperoleh  dari hasil penjualan.
· Menyusun laporan akhir tentang Program Kewirausahaan yang telah dilaksanakan.
· Membahas kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program.
b. Target :
· Mengetahui laba yang diperoleh dari hasil penjualan.
· Laporan akhir tersusun dengan baik.
· [bookmark: _GoBack]Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi sehingga dapat dijadikan evaluasi dan pedoman untuk pengembangan usaha
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